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ABSTRACT
Pengaruh dosis Fungi mikoriza arbuskula (FMA) indigenous dan intensitas penyiraman terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit
(Elaeis guineensis Jacq.) di Main  Nursery  pada  Ultisol.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh FMA  indigenous 
dan  intensitas  penyiraman  terhadap  pertumbuhan  bibit  kelapa sawit  di  main  nursery  pada  Ultisol.  Penelitian  ini 
dilaksanakan  di  rumah  kasa fakultas  pertanian  unsyiah  sedangkan  isolasi  spora  dan  pengamatan  persentase kolonisasi FMA
indigenous pada akar tanaman dilakukan di laboratorium biologi tanah  fakultas  pertanian  universitas  syiah  kuala  mulai  juni 
2014  sampai  dengan juli 2015. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola faktorial 4x3 dengan 3 ulangan,
sehingga terdapat 12 kombinasi perlakuan terdiri dari 36 satuan unit  percobaan  terdiri  dari  dua  faktor.  Faktor  pertama  yaitu 
dosis  FMA  yang terdiri dari 4 taraf 0, 5, 10 dan 15 g/tanaman. Faktor kedua intensitas penyiraman yang terdiri dari satu hari
sekali, tiga hari sekali dan lima hari sekali penyiraman. Hasil  penelitian  menunjukkan  aplikasi  FMA  berpengaruh  sangat  nyata 
terhadap  tinggi tanaman umur 75 hari setelah pemindahan (HSP), berat basah akar umur 45 HSP,  kepadatan  spora  umur  45 
HSP,  kolonisasi  FMA  akar  umur  90  HSP.  Dosis FMA  terbaik  di  jumpai  pada  5  g/tanaman.  Sedangkan  perlakuan 
intensitas penyiraman berpengaruh nyata terhadap berat basah akar umur 90 HSP. Intensitas penyiraman  terbaik  dijumpai  pada 
lima  hari  sekali.  Pada  peneltian  ini  terdapat interaksi  antara  dosis  FMA  indigenous  dan  intensitas  penyiraman  terhadap
diameter  batang  umur  75  HSP  interaksi  terbaik  terdapat  pada  perlakuan  0 g/tanaman  dengan  perlakuan  intensitas 
penyiraman  lima  hari  sekali,  sedangkan  pada kolonisasi  FMA akar umur 45 HSP interaksi terbaik terdapat pada perlakuan 15
g/tanaman dengan perlakuan intensitas penyiraman lima hari sekali.
